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Abstrak
Broken home adalah kondisi keluarga yang kurang harmonis, sehingga muncul ketidaknyamanan dalam sebuah keluarga tersebut. Kondisi keluarga yang broken home memunculkan akibat negatif untuk anak, terdapat dua akibat yaitu akibat langsung dan akibat panjang. Akibat langsung yang ditimbulkan antara lain ialah meliputi rasa malu, merasa kehabisan, rasa tertekan, rasa menarik diri dari lingkungan ataupun kerap menyendiri, pilu, tidak patuh, tidak sabaran, serta kendala tidur. Sebaliknya jangka panjang yang dirasakan ialah antara lain berkaitan dengan karakter, emosional, sosial, dan akademiknya. Misalnya, anak tidak mampu melepaskan diri dari konflik orang tuanya, munculnya gejala depresi, kekhawatiran terhadap diri dan orang sekitarnya, perilaku social, terganggu konsep seksualitas ketika dewasa, perilaku egois, dan sering menyerah, dan gelisah. Dalam keluarga yang tidak harmonis sering ditemukan seorang anak yang kehilangan ketauladanan. Orang tua yang diharapkan oleh anaknya sebagai teladan, ternyata belum mampu memperlihatkan sikap dan perilaku yang baik. Akhirnya anak kecewa terhadap orang tuanya. Anak merasa gelisah. Mereka tidak betah tinggal di rumah. Keteduhan dan ketenangan merupakan hal yang langka baginya.
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kualitatif. Proses pendekatan terhadap anak asuh dari korban keluarga borken home yaitu dengan pendekatan individu atau personal, karena di Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin tidak bisa menggunakan pendekatan yang lainnya, akan tetapi pihak pengasuh Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin Gandu Mlarak Ponorogo akan terus membimbing mereka secara perlahan dan terus memotivasi untuk meningkatkan semangat belajar mereka demi menjadikan pribadi mereka lebih baik.1. Perkembangan mentalitas anak broken home berbeda-beda tergantung permasalahan yang dihadapinya. ada yang lambat ada juga yang cepat, dan masih bisa berinteraksi secara normal dengan masyarakat di sekitarnya. 2. Pendekatan terhadap anak asuh dari korban keluarga borken home yaitu dengan pendekatan individu atau personal, dan terus membimbing mereka secara perlahan agar selalu memotivasi untuk meningkatkan semangat belajar mereka demi menjadikan pribadinya lebih baik.
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ISLAMIC COUNSELING GUIDANCE APPROACH TO THE MENTAL DEVELOPMENT OF BROKEN HOME CHILDREN IN AL-AMIN ORPHANAGE
GANDU MLARAK PONOROGO TAHUN 2024

Abstract
A broken home is a family condition that is not harmonious, so that discomfort arises in a family. The condition of a broken home family has negative consequences for children, there are two consequences, namely direct consequences and long-term consequences. The direct consequences include embarrassment, feeling exhausted, feeling depressed, withdrawing from the environment or often being alone, sadness, disobedience, impatience, and sleep problems. On the other hand, the long-term felt is related to its character, emotional, social, and academic, among others. For example, children are unable to escape from their parents' conflicts, the appearance of depressive symptoms, worries about themselves and those around them, social behavior, disturbed concepts of sexuality as adults, selfish behavior, and often give up, and restlessness. In a family that is not harmonious, it is often found that a child loses his role model. Parents who are expected by their children to be role models, have not been able to show good attitudes and behaviors. Finally, the child is disappointed with his parents. The child feels restless. They do not feel at home at home. Shade and serenity are rare things for him.
The method used in this study is a qualitative research method. The process of approaching foster children from victims of the Borken Home family is with an individual or personal approach, because in the Al-Amin Orphanage cannot use other approaches, but the caregivers of the Al-Amin Gandu Mlarak Ponorogo Orphanage will continue to guide them slowly and continue to motivate them to increase their enthusiasm for learning in order to make their personalities better.1. The development of a broken home child's mentality varies depending on the problems he faces. Some are slow, some are fast, and they can still interact normally with the surrounding community. 2. Approach to foster children from victims of borken home families, namely with an individual or personal approach, and continue to guide them slowly so that they are always motivated to increase their enthusiasm for learning in order to make themselves better.
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PENDAHULUAN
Bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian bimbingan dan dukungan psikologis yang dilakukan dengan mengacu pada prinsip-prinsip, nilai-nilai, dan ajaran Islam. Tujuan utamanya adalah membantu individu atau kelompok dalam memecahkan masalah, mengatasi tantangan kehidupan, dan mencapai kesejahteraan psikologis serta spiritual dengan memanfaatkan ajaran Islam sebagai pedoman. 
Bimbingan konseling Islam terhadap kasus broken home merupakan suatu pendekatan yang sangat penting dan berpotensi membantu dalam mengatasi masalah yang kompleks. Bimbingan konseling Islam dalam kasus broken home sangat menekankan pada aspek spiritual, moral, dan etika Islam sebagai landasan untuk membangun kembali dan memperbaiki hubungan yang rusak. Dengan pendekatan holistik ini, diharapkan individu atau keluarga dapat menemukan kedamaian dan harmoni kembali dalam kehidupan mereka.
Kesehatan seringkali dilihathanya sebatas kesehatan fisik saja. Padahal, pada kenyataannya kesehatan bukan hanya jasmani tetapi juga rohani.Sayangnya, kesehatan jiwa ini sering dianggap kalah penting dibandingkan kesehatan fisik. WHO mengatakan anak muda di zaman milenial ini sangat rentan terkena gangguan mental.Terutama masa remaja merupakan masa dimana banyak perubahan yang terjadi dalam diri dan penyesuaian yang terjadi secara psikologis, emosional, serta finansial. Tak hanya perubahan itu saja, perubahan yang terjadi dalam perkembangan teknologi juga sangat berperan besar kepada kesehatan mental anak dan remaja di masa muda.
Fungsi keluarga adalah memberi pengayoman sehingga menjamin rasa nyaman, Masalah keluarga yang broken home bukan menjadi masalah baru tetapi merupakan masalah yang utama dari akar-akar kehidupan seorang remaja. Fenomena ini semakin umum terjadi di banyak masyarakat modern akibat perubahan nilai-nilai sosial, ekonomi, dan budaya.
Broken home adalah kondsi keluarga yang kurang harmonis, sehingga muncul ketidak nyamanan dalam sebuah keluarga tersebut. Kondisi keluarga yang broken home memunculkan akibat negatif untuk anak, terdapat dua akibat yaitu akibat langsung dan akibat panjang. Sebaliknya jangka panjang yang dirasakan ialah antara lain berkaitan dengan karakter, emosional, sosial, dan akademiknya. Misalnya, anak tidak mampu melepaskan diri dari konflik orang tuanya, munculnya gejala depresi, kekhawatiran terhadap diri dan orang sekitarnya, perilaku social, terganggu konsep seksualitas ketika dewasa, perilaku egois, dan sering menyerah, dan gelisah.[footnoteRef:1] [1:  Mukhlis Aziz “Prilaku Sosial Anak Remaja Korban Anak Broken Home dalam Berbagai Presektif”. Al-Ijmimaiyyah. Vol. 11 No. 1 2015, 35.
] 

Anak yang kurang perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga membuat mental seorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur. Perlu disadari bimbingan orang tua sangat penting dalam mendidik anaknya,
Karena itulah maka peneliti tertarik untuk meneliti Perkembangan Mental Anak Broken Home, maka dari itu peneliti melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pendekatan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perkembangan Mental Anak Broken Home Di Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin Gandu Mlarak Ponorogo”.

METODE PENELITIAN 
Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek penelitian, prosedur, instrumen dan teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait dengan cara penelitiannya. target/sasaran, subjek penelitian, prosedur, data dan instrumen, dan teknik pengum-pulan data, serta teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait dengan cara penelitiannya dapat ditulis dalam sub-subbab, dengan sub-subheading. Sub-subjudul tidak perlu diberi notasi, namun ditulis dengan huruf kecil berawalkan huruf kapital, TNR-12 bold, rata kiri. Sebagai contoh dapat dilihat berikut.

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif...........
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan. Penelitian semacam ini sering disebut dengan naturalistic inquiry, atau field study.[footnoteRef:2] [2:  Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ( Makasar : Syakir Media Press, 2021), 30.] 



Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian di mulai dari awal tahun yaitu bulan Januari 2024 hingga bulan Juni 2024. Tempat penelitian ini berlokasi Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi Di Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin Gandu Mlarak Ponorogo.

Target/Subjek Penelitian
Target dalam penelitian ini menyasar kepada Perkembangan Mental Anak Broken Home Di Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin Gandu Mlarak Ponorogo.
Prosedur
Penelitian dilakukan dengan studi kasus yaitu suatu kumpulan kegiatan ilmiah yang dilaksanakan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk mendapatkan pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.[footnoteRef:3] [3:  Mudjia Rahardjo, studi kasus dalam penelitian kualitatif konsep dan prosedurnya, artikel (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), 2.] 


Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data terbagi mnejadi 2 yakni data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari Perkembangan Mental Anak Broken Home Di Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin Gandu Mlarak Ponorogo. Melalui observasi dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari bukti, catatan, atau laporan yang telah tersimpan dalam arsip dokumen yang ada di Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin Gandu Mlarak Ponorogo

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis milik Miles dan Hubermen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perkembangan mental anak keluarga broken home di panti asuhan yatim piatu Al-Amin Gandu Mlarak ponorogo dapat di simpulkan bahwasanya Mengembangkan mental anak dari keluarga broken home adalah proses yang membutuhkan waktu dan kesabaran. Dengan memberikan dukungan yang tepat dan menciptakan lingkungan yang stabil dan mendukung, konselor dapat membantu anak menghadapi tantangan ini dengan lebih baik. perkembangan mentalitas anak juga berbeda-beda tergantung permasalahan yang dihadapinya ada yang lambat ada juga yang cepat, dan masih bisa berinteraksi secara normal dengan masyarakat di sekitarnya.
Pendekatan terhadap anak asuh dari korban keluarga borken home di panti asuhan yatim piatu Al-Amin Gandu Mlarak ponorogo yaitu dengan pendekatan individu atau personal, pengasuh dapat membantu anak-anak ini tumbuh dan berkembang secara positif terus membimbing dan memberikan dukungan yang tepat dan membangun lingkungan yang aman dan mendukung agar mereka selalu termotivasi untuk meningkatkan semangat belajar demi menjadikan pribadinya lebih baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Perkembangan mental anak keluarga broken home di panti asuhan yatim piatu Al-Amin Gandu Mlarak ponorogo dapat di simpulkan bahwasanya Mengembangkan mental anak dari keluarga broken home adalah proses yang membutuhkan waktu dan kesabaran. Dengan memberikan dukungan yang tepat dan menciptakan lingkungan yang stabil dan mendukung, konselor dapat membantu anak menghadapi tantangan ini dengan lebih baik. perkembangan mentalitas anak juga berbeda-beda tergantung permasalahan yang dihadapinya ada yang lambat ada juga yang cepat, dan masih bisa berinteraksi secara normal dengan masyarakat di sekitarnya.
Pendekatan terhadap anak asuh dari korban keluarga borken home di panti asuhan yatim piatu Al-Amin Gandu Mlarak ponorogo yaitu dengan pendekatan individu atau personal, pengasuh dapat membantu anak-anak ini tumbuh dan berkembang secara positif terus membimbing dan memberikan dukungan yang tepat dan membangun lingkungan yang aman dan mendukung agar mereka selalu termotivasi untuk meningkatkan semangat belajar demi menjadikan pribadinya lebih baik.
Saran
Kepada Konselor: Selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada anak asuh sehingga anak tersebut mampu meningkatkan rasa percaya diri dan mentalitasnya, karna anak yang mengalami broken home sangatlah rentan.
Kepada Pihak Pengasu: Agar selalu senantiasa meningkatkan perkembangan anak asuh yang berada di Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin Ponorogo dan memberikan motivasi agar anak asuh menjadi lebih baik.
Kepada Peneliti Akademis: Diharapkan mampu meneliti lebih lanjut, lebih baik dan lebih dalam lagi tentang bagaimana Pendekatan Bimbingan Konseling Islam Terhadap Perkembangan Mental Anak Keluarga Broken Home di Panti Asuhan Yatim Piatu Al-Amin Gandu Mlarak Ponorogo.
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